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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan  karakteristik dan  pengetahuan
akseptor pil KB dengan kepatuhan konsumsi di
wilayah Puskesmas Barong Tongkok. Jenis
penelitian ini yaitu observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh akseptor pil KB yang
berdomisili di wilayah kerja puskesmas Barong
Tongkok sejumlah 297 orang. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
propostional random sampling dan didapatkan
sebanyak 93 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara menggunakan
kuesioner. Teknik analisa data menggunakan uji
chi square untuk mengetahui hubungan antara
variabel. Hasil wuji hipotesis yaitu terdapat
hubungan antara karakteristik responden yaitu
umur (p-value = 0,000), pendidikan (p-value = 0,000),
dan pekerjaan (p-value = 0,021) dengan kepatuhan
responden dalam mengonsumsi pil KB. Juga
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan responden dalam mengonsumsi pil KB
dengan p-value = 0,000 (<0,05).
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi telah menjadi masalah global.
Data World Bank (2020) menyebutkan bahwa jumlah penduduk dunia tahun
2020 sebanyak 7.752.841 jiwa. Data United Nations (2019) memproyeksikan
bahwa jumlah penduduk dunia akan mencapai 9,6 miliar jiwa pada tahun 2050
dan 11 miliar jiwa pada tahun 2100. Pertumbuhan penduduk tertinggi paling
banyak terjadi di negara menengah bawah. Masalah pertumbuhan penduduk
adalah menurunnya indikator kesejahteraan penduduk pada. BKKBN (2021)
menjelaskan hal tersebut terjadi jika pertumbuhan penduduk tidak diimbangi
dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pemerataan
pembangunan di setiap bidang.

Program Keluarga Berencana (KB) adalah salah satu upaya pemerintah
dalam menurunkan angka TFR (kelahiran) dan mengendalikan pertumbuhan
penduduk di Indonesia. Data BKKBN (2021) menyebutkan bahwa jumlah
akseptor kontrasepsi di Indonesia telah mengalami peningkatan dari 61,9%
pada SDKI tahun 2012 menjadi 63,6% pada SDKI tahun 2017. Peningkatan
angka kontrasepsi ini juga masih didominasi penggunaan metode kontrasepsi
jangka pendek, seperti pil KB dan KB suntik.

Pil KB adalah alat kontrasepsi jangka pendek yang paling banyak kedua
digunakan oleh penduduk Indonesia. Angka akseptor pil KB di Indonesia
mencapai 12,2%, di bawah akseptor KB suntik sebesar 29% (Badan Pusat
Statistik, 2021). Survey SDKI juga menyatakan angka akseptor pil KB selalu
stabil di atas 10% sejak kali pertama SDKI dilaksanakan pada tahun 1991.
BKKBN (2021) menjelaskan tingginya angka akseptor pil KB karena faktor
praktis digunakan, mudah dibeli dan efektivitas tinggi jika dikonsumsi dengan
benar.

Masalah yang paling sering terjadi dalam konsumsi pil KB adalah
ketidakpatuhan akseptor dalam meminum pil KB. Hal ini terkait aturan bahwa
konsumsi pil KB kombinasi ataupun pil KB porgestin harus diminum tiap hari.
Ketidakpatuhan akseptor dalam meminum pil KB sesuai aturan akan berisiko
pada terjadinya kehamilan. Kalimantan Timur adalah salah satu provinsi di
Indonesia yang memilki jumlah akseptor KB lebih tinggi dari angka nasional,
yaitu sebesar 63,70%. Pil KB menjadi alat kontrasepsi paling banyak kedua
dipakai oleh akseptor KB di Kalimantan Timur (22%). Di sisi lain, pertumbuhan
penduduk (2,13%) dan angka TFR (2,70%) di Kalimantan Timur lebih tinggi
apabila dibandingkan angka nasional (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini
terjadi diasumsikan karena pandemi COVID-19 yang menyebabkan terjadinya
peningkatan kehamilan serta penurunan kepesertaan KB.

Kutai Barat adalah salah satu wilayah kabupaten di Kalimantan Timur
yang memiliki akseptor Pil KB sebanyak 5.914 jiwa (29,2%) pada tahun 2020.
Puskesmas Barong Tongkok adalah wilayah kerja Puskesmas di Kutai Barat
yang memiliki akseptor Pil KB paling banyak pada tahun 2020, yang mana
mencapai 37,12% dari seluruh akseptor Pil KB di Kabupaten Kutai Barat (Dinas
Kesehatan Kutai Kartanegara, 2018). Sementara itu, laporan tahunan
Puskesmas Barong Tongkok menunjukkan angka putus pakai Pil KB pada
akseptor Pil KB selama tahun 2020 adalah sebesar 10,2%.
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Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya penelitian yang berfokus untuk
menganalisis hubungan antara karakteristik dan pengetahuan akseptor Pil KB
dengan kepatuhan minum pil KB di wilayah kerja Puskesmas Barong Tongkok.
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi data ilmiah dan informasi terbaru
yang bisa digunakan dalam proses perencanaan peningkatan kepesertaan KB
dan kepatuhan minum pil KB oleh akseptor Pil KB di wilayah kerja Puskesmas
Barong Tongkok.

TINJAUAN PUSTAKA
Pil KB

Pil KB adalah alat kontrasepsi hormonal berupa obat dalam bentuk pil
yang di masukkan melalui mulut (diminum), berisi hormon estrogen dan
hormon progesterone. Pil KB bertujuan untuk mengendalikan kelahiran atau
mencegah kehamilan dengan menghambat pelepasan sel telur dari ovarium
setiap bulannya (BKKBN, 2021).

Pil KB di Indonesia dikemas untuk dikonsumsi secara rutin setiap hari,
selama 21-35 hari dalam 1 siklus dan berkelanjutan, sesuai dengan jenis pil KB
yang dikonsumsi. Perlu diingat, wajib untuk mengonsumsi pil KB secara rutin
tanpa ada yang terlewat, agar efektivitasnya tetap terjaga dalam mencegah
kehamilan. Cara untuk mengingat dan meningkatkan kepatuhan minum pil,
dianjurkan untuk minum pil KB pada jam yang sama setiap harinya.

Jika lupa meminum pil KB, segera minum pil KB ketika teringat. Jika lupa
meminum dua dosis pil KB, dapat menggandakan dosis pil KB yang terlupa
kemudian meminum pil KB dosis berikutnya pada jam sesuai jadwal reguler.
Untuk berjaga-jaga ketika lupa meminum pil KB, dianjurkan untuk
menggunakan kondom pada saat melakukan hubungan seksual, setidaknya
selama 9 hari berikutnya setelah lupa meminum pil KB. Jika lupa mengonsumsi
pil KB sebanyak 3 kali berturut-turut, hendaknya segera menghubungi dokter
untuk mendapatkan arahan.

Pil KB yang hanya berisi progesteron harus diminum secara teratur pada
jam yang sama setiap harinya. Jika terlewat meminum pil KB di luar jam rutin
selama minimal 3 jam, perlu menggunakan kondom pada saat berhubungan
atau tidak berhubungan seksual selama 2 hari berikutnya. Jika lupa
mengonsumsi pil KB progesteron, segera minum pil KB meski harus minum 2
kali dalam sehari. Setelah itu, pil KB harus dikonsumsi kembali secara rutin
setiap harinya.

Kepatuhan

Kepatuhan berasal dari kata patuh berarti taat, menurut perintah.
Notoatmodjo (2012) menyebutkan kepatuhan sebagai suatu perubahan perilaku
dari perilaku yang tidak mentaati peraturan ke perilaku yang menaati
peraturan. Kepatuhan pada aspek perilaku kesehatan, menurut (Rismalinda,
2017) adalah tingkat perilaku individu yang tertuju terhadap intruksi atau
aturan yang diberikan dalam bentuk terapi apapun, baik diet, pengobatan,
terapi atau menepati janji pertemuan dengan dokter

Ada tiga terminologi kepatuhan dalam perilaku kesehatan, yaitu
complience, adherence, dan persistence. Complience adalah kepatuhan secara
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pasif mengikuti saran dan perintah tenaga kesehatan untuk melakukan terapi
tanpa banyak pertanyaan meski tidak terlalu mengerti terapi yang sedang
dilakukan. Adherence adalah tingkat kepatuhan dalam pengambilan obat yang
diresepkan oleh penyedia layanan kesehatan. Tingkat adherence dilaporkan
sebagai persentase dari dosis resep obat yang benar-benar diambil oleh pasien
selama periode yang ditentukan. Sementara persistence diartikan sebagai
kepatuhan yang dilakukan untuk melanjutkan terapi ke tahap terapi
berikutnya (Anghel et al., 2019).

Kepatuhan akseptor Pil KB adalah kepatuhan dalam mengonsumsi pil KB
setiap hari pada saat yang sama sesuai anjuran tenaga kesehatan. Kriteria
kepatuhan akseptor Pil KB dalam mengonsumsi pil KB adalah sebagai berikut
(Martini & Ramadhani, 2021):

1. Pil Kb diminum setiap hari, lebih baik dalam waktu yang sama,

2. Minum pil atau gunakan kontrasepsi lain jika muntah dalam 2
jam,

3. Bila lupa minum 1 pil setelah ingat segera minum pil yang lupa
dan minumlah pil untuk hari ini seperti biasa

4. Bila lupa 2 pil setelah ingat segera minum pil 2, pil hari itu dan 2
pil lagi hari berikutnya

Akseptor Pil KB dikatakan tidak patuh apabila tidak memenuhi salah satu
kriteria dan apabila lupa minum 3 pil secara berturut-turut.

Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat beberapa faktor
yang berhubungan dengan kepatuhan akseptor Pil KB, yaitu:

1. Umur

Hasil penelitian Retanti et al. (2020) menyebutkan umur akseptor KB
berhubungan dengan kepatuhan akseptor Pil KB meminum pil KB.
Semakin tua umur seseorang maka kognitifnya semakin baik. Akseptor
KB yang berumur lebih tua telah terpapar lebih banyak informasi Pil
KB sehingga pengetahuanlebih baik.
2. Pendidikan

Hasil penelitian Pebriyanti dan katahrina (2020) menyebutkan bahwa
tingkat pendidikan akseptor KB mempengaruhi kepatuhan akseptor Pil
KB dalam meminum pil KB. Semakin tingkat pendidikan seseorang
maka semakin mudah dalam menerima informasi baru sehingga
tingkat pengetahuannya juga akan meningkat.

3. Pengetahuan

Hasil penelitian Hall et al. (2014) di Amerika Serikat pada 659 WUS usia
13-25 tahun menyatakan bahwa WUS yang memiliki pengetahuan lebih
baik tentang pil KB terbukti lebih patuh dan melanjutkan kontrasepsi
dengan pil KB lebih lama dibandingkan dengan WUS yang memiliki
pengetahuan yang kurang baik tentang pil KB.

4. Pekerjaan

Hasil penelitian Putra et al (2021) di Surabaya menyebutkan bahwa
akseptor Pil KB yang tidak memiliki pekerjaan tetap sehari-hari lebih
baik terbukti lebih patuh dan melanjutkan kontrasepsi dengan pil KB
lebih lama dibandingkan dengan akseptor Pil KB yang tidak memiliki
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pekerjaan tetap. Hasil penelitian Martini & Ramadhani (2021) di
Lamongan juga menghasilkan informasi yang sama dan menjealaskan
hal tersebut dikarenakan kesibukan aktivitas akseptor KB yang
membuat akseptor pil KB pada umumnya lupa tentang jadwal minum
pil KB.
5. Pengetahuan

Pengetahuan berarti segala sesuatu yang diketahui, kepandaian atau
segala sesuatu yang diketahui tentang dengan hal tertentu.
Pengetahuan juga merupakan hasil dari “tahu” dan hal ini terjadi
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Pengetahuan umumnya terbentuk dari penginderaan yang
terjadi melalui panca indra manusia, yaitu: indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba (Notoatmodjo, 2012).

Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Akseptor Pil KB

Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan akseptor KB mengonsumsi pil KB. Hasil
penelitian Hall et al. (2014) di Amerika Serikat pada 659 WUS usia 13-25 tahun
membuktikan konsep tersebut. Hasil penelitian mereka menyatakan bahwa
WUS yang memiliki pengetahuan lebih baik tentang pil KB terbukti lebih patuh
dan melanjutkan kontrasepsi dengan pil KB lebih lama dibandingkan dengan
WUS yang memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang pil KB.

Hasil penelitian Apriyani (2021) di Palembang juga menyebutkan bahwa
akseptor KB yang berpengetahuan baik tentang pil KB memiliki kemungkinan
7,3 kali lebih besar untuk patuh dalam mengikuti aturan minum pil KB. Hasil
penelitian tersebut juga menyatakan bahwa ketidakpatuhan akseptor pil KB
dalam meminum pil KB dikarenakan akseptor KB ingin menghemat pil KB
sehingga mereka. tidak meminumnya setiap hari. Sementara hasil penelitian
Putra et al. (2021) di Surabaya menyatakan ketidakpatuhan akseptor KB
meminum pil KB dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan tentang efek
samping pil KB.

Arikunto (2016) menyatakan pengukuran pengetahuan dilakukan dengan
wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin
diukur. Penilaian dilakukan dengan cara membandingkan jumlah skor jawaban
dengan skor yang diharapkan lalu dikalikan 100% dengan rumus N = SP / SM
X 100%.
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Gambar 1. Kerangka Konsep

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Barong Tongkok
Kabupaten Kutai Barat pada bulan Januari sampai dengan April 2022. Jenis
penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain penelitian
cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh akseptor pil KB yang
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Barong Tongkok yang berjumlah 297
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling
dan penentuan besar sampel menggunakan rumus lemeshow kemudian ditapis
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga jumlah sampel yang
didapatkan sejumlah 93 responden.

Data penelitian ini diperoleh secara langsung dengan cara wawancara
menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan diuji validitas dan
reabilitas terlebih dahulu menggunakan 33 akseptor pil KB yang terdaftar di
Puskesmas Melak kemudian diuji menggunakan program SPSS melalui uji
cronchbach alpha. Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis
univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi setiap variabel dan analisis
bivariat menggunakan wuji chi square untuk mengetahui hubungan antara
variabel yang diteliti dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf signifikasi 5%
0,5).
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HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Identifikasi Karakteristik Responden Penelitian
Karakteristik responden berdasarkan umur, tingkat pendidikan dan
status pekerjaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden Penelitian

Frekuensi Persentase

Karakteristik 6) (%)
Umur

Reproduktif (18 sampai tahun) 55 59,1
gﬁzgeprodukﬁf (<18 atau > 49 a8 40,9
Tingkat Pendidikan

Tinggi (SMA - Perguruan Tinggi) 37 39,8
Rendah (Tidak sekolah - Lulus

SMP) ( 56 60,2
Status Pekerjaan

Bekerja 43 46,2
Tidak bekerja 50 53,8

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
berada pada kelompok umur reproduktif berjumlah 55 orang (59,10%).
Berdasarkan tingkat pendidikan sebagian besar responden penelitian
memiliki tingkat pendidikan rendah 56 orang (60,20%). Berdasarkan status
pekerjaan sebagian besar responden penelitian berstatus tidak bekerja
berjumlah 50 orang (53,80%).

Identifikasi Tingkat Pengetahuan Responden Penelitian
Hasil identifikasi tingkat pengetahuan responden penelitian ini
disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Responden Penelitian
Tingkat

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 50 53, 8
Kurang baik 43 46,2
Jumlah 93 100

Sumber: Data primer, 2022
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

penelitian memiliki tingkat pengetahuan baik tentang Pil KB yaitu berjumlah
50 orang (53,80%).
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Identifikasi Kepatuhan Konsumsi Pil KB oleh Responden
Hasil identifikasi tingkat kepatuhan responden penelitian disajikan
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Responden Penelitian

Tingkat Kepatuhan Frekuensi (f) Persentase (%)
Patuh 40 43,02
Tidak patuh 53 56,98
Jumlah 93 100

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
penelitian tidak patuh mengonsumsi pil KB yaitu sejumlah 53 orang

(56,98%).

Analisis Bivariat
Analisis Hubungan antara Karakteristik dengan Kepatuhan Konsumsi Pil
KB oleh Responden
Hasil analisis hubungan antara umur dengan kepatuhan konsumsi pil
KB oleh responden penelitian disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Analisis Hubungan Umur dengan Kepatuhan Konsumsi Pil KB

Kepatuhan
Tidak p-
Umur Patuh Patuh value

f (%) F (%)
Reproduktif 35 (37,6) 20 (21,5

Non 0,000
Reproduktif 5 (54) 33 (359)

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa hampir setengah
responden patuh dalam mengonsumsi pil KB terdapat pada responden
berumur reproduktif berjumlah 35 orang (37,6%). Dan hampir setengah
responden yang tidak patuh dalam mengonsumsi pil KB terdapat pada
responden berumur non reproduktif sebanyak 33 orang (35,5%). Hasil
analisis statistika dengan uji chi square menghasilkan p-value sebesar 0,000
(< 0.05). Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara umur dengan
kepatuhan responden dalam mengonsumsi pil KB.
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Hasil analisis hubungan tingkat pendidikan dengan kepatuhan
konsumsi pil KB oleh responden penelitian disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Analisis Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Konsumsi

Pil KB
Kepatuhan
. 1 Tidak p-
Pendidikan Patuh Patuh value
F (%) F (%)
Tinggi 29 (31,2 8 8,6
88 (31,2) (8,6) 0,000
Rendah 11 (11,8) 45 (31,2)

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya
responden yang paling tidak patuh dalam mengonsumsi pil KB adalah
responden berpendidikan rendah berjumlah 45 orang (31,2%). Hampir
setengah responden yang patuh mengonsumsi pil KB terdapat pada
responden berpendidikan tinggi berjumlah 29 orang (31,2%). Hasil analisis
statistika dengan uji chi square menghasilkan p-value 0,000 (< 0.005). Hal ini
berarti bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan
responden dalam mengonsumsi pil KB.

Hasil analisis hubungan antara status pekerjaan dengan kepatuhan
konsumsi pil KB oleh responden penelitian disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Analisis Hubungan Pekerjaan dengan Kepatuhan Konsumsi Pil KB

Kepatuhan
Stat i -
atus Patuh Tidak p
Pekerjaan Patuh value
f (%) F (%)
Bekerja 13 (14,00 30 (323)

0,021
Tidak bekerja 27 (29,00 23 (24,7)

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa hampir setengah jumlah
responden yang tidak patuh dalam mengonsumsi pil KB adalah responden
yang berstatus bekerja berjumlah 30 orang (32,3%). Dan hampir setengah
jumlah responden yang patuh dalam mengonsumsi pil KB adalah
responden yang tidak bekerja berjumlah 27 orang (29,0%). Hasil analisis
statistika dengan uji chi square menghasilkan p-value sebesar 0,021 (< 0.005).
Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara status pekerjaan dengan
kepatuhan responden dalam mengonsumsi pil KB.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian
berada pada kelompok umur reproduktif. Jumlah responden yang berada pada
kelompok umur reproduktif berjumlah 55 orang (59,10%). Sebagian besar
responden penelitian juga memiliki tingkat pendidikan rendah. Responden
penelitian dengan pendidikan rendah berjumlah 56 orang (60,20%). Selain itu,
sebagian besar responden penelitian berstatus tidak bekerja. Responden
penelitian yang berstatus tidak bekerja berjumlah 50 orang (53,80%).

Hasil analisis statistika dengan uji chi square menghasilkan p-value sebesar
0,000 pada usia, p-value 0,000 pada tingkat pendidikan, p-value 0,017 pada
pekerjaan. Hal ini menunjukan terdapat hubungan antara umur, pendidikan,
dan pekerjaan dengan kepatuhan responden dalam mengonsumsi pil KB.

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian baik di dalam
atau luar negeri. Hasil penelitian Kelly (2022) pada 276 akseptor Pil KB di India
menunjukkan umur sebagai determinan terputusnya konsumsi pil KB oleh
responden. Hasil analisis data sekunder Gayatri et al (2022) dari hasil Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2017 menunjukkan umur adalah
determinan kepatuhan akseptor mengonsumsi Pil KB. Hasil-hasil penelitian
tersebut memperkuat hasil penelitian ini dimana faktor umum berhubungan
dengan kepatuhan konsumsi pil KB.

Faktor umur mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini
penting karena pengetahuan adalah determinan pembentukan perilaku.
Ketidakpatuhan konsumsi pil KB responden pada penelitian ini karena masih
banyak responden pada kategori umur reproduktif namun memilki pengetahuan
yang kurang baik.

Hasil penelitian Chofakian et al (2019) pada 1679 akseptor Pil KB di Brazil
menunjukkan tidak adanya hubungan antara faktor pendidikan dengan
kepatuhan konsumsi pil KB oleh responden. Hasil penelitian Apritani (2022)
pada 46 akseptor Pil KB di Palembang juga menunjukkan pendidikan tidak
berhubungan dengan kepatuhan akseptor KB mengonsumsi Pil KB. Hasil
penelitian tersebut memperkuat hasil penelitian ini.

Pendidikan adalah proses pengubahan domain perilaku seseorang untuk
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan dan penelitian.
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik domain perilakunya
(Skiner, 2013). Pendidikan adalah suatu usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam maupun diluar sekolah dan berlangsung
seumur hidup (Armina Hartati Pantoh, 2016) dalam (Rahmawati et al., 2018).

Pendidikan adalah suatu wusaha masyarakat dan bangsa dalam
mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan
masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan (Kusumawati, 2011)
dalam (Rahmawati et al, 2018). Sebagaimana umumnya semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin mudah menerima informasi dan semakin
pengetahuan yang dimiliki sehingga penggunaan komunikasi dapat secara
efektif akan dapat melakukannya.

Hasil penelitian jumlah responden yang paling banyak patuh dalam
mengonsumsi pil KB adalah responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik
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sebanyak 31 orang (33,3%). Jumlah responden yang paling banyak tidak patuh
dalam mengonsumsi pil KB adalah responden yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang baik sebanyak 34 orang (36,55%). Hasil analisis statistik
dengan uji chi square menghasilkan p-value sebesar 0,000 (< 0.005). Hal ini berarti
bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan konsumsi
pil KB.

Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian. Hasil
penelitian Alameer et al (2022) di Arab Saudi menyatakkan akseptor Pil KB
dengan pengetahuan baik memiliki kemungkinan 3,6 kali leih besar untuk patuh
dalam konsumsi pil KB. Hasil penelitian Pebrianti (2020) bahkan menyebutkan
nilai odds ratio pengetahuan sebagai determinan kepatuhan konsumsi Pil KB
mencapai 9,4. Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat hasil penelitian ini.

Pengetahuan seseorang adalah predisposing factor yang penting lam
membentuk perilakunya, termasuk kesehatan. Pengetahuan menjadi dasar
pertimbangan seseorang untuk memutuskan berperilaku tertentu (Skinner,
2013). Pengetahuan yang baik tentang penggunan Pil KB akan membentuk
kepatuhan akseptor KB dalam pil KB. Rendahnya tingkat pengetahuan tentang
Pil KB bisa menjadi alasan utama penyebab kegagalan Pil KB apabila keinginan
pasangan suami istri sangat kuat untuk mencegah kehamilan.

Hasil penelitian McDougal et al (2021) di India menunjukkan akseptor Pil
KB yang tidak bekerja memiliki kemungkinan 1,5 kali leih besar untuk patuh
dalam konsumsi pil KB. Hasil review Herowati dan Sugihato (2019) dari data
SDKI juga menunjukkan status pekerjaan akseptor KB berhubungan dengan
kepatuhan akseptor KB mengonsumsi Pil KB. Hasil-hasil penelitian tersebut
memperkuat hasil penelitian ini.

Secara ekonomi, akseptor KB yang bekerja bermanfaat untuk perbaikan
ekonomi keluarga dan pembiayaan kesehatan termasuk pembiayaan kontrasepsi
hormonal yang diminati. Pekerjaan wanita memiliki pengaruh terhadap fertilitas
dan penggunaan kontrasepsi. Jenis kontrasepsi bagi wanita pekerja, sangat
berguna untuk mengatur dan membatasi kelahiran dalam mendukung karier
kerja. Oleh karena itu, akseptor Pil KB lebih patuh dalam mengonsumsi Pil KB
nya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara karakteristik responden
yaitu umur (p-value = 0,000), pendidikan (p-value = 0,000), dan pekerjaan (p-value
= 0,021) dengan kepatuhan responden dalam mengonsumsi pil KB. Juga
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan responden dalam
mengonsumsi pil KB dengan p-value = 0,000 (<0,05).

PENELITIAN LANJUTAN
Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan hasil penelitian ini
pada metode penelitian intervensi tentang pil KB di tempat penelitian.
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